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ABSTRAK

Devi Mayasari Pengembangan Media Scrapbook Dalam Pembelajaran
Mencermati Tokoh — Tokoh Yang Terdapat Pada Teks Fiksi Berbasis Kearifan
Lokal Di Jawa Timur Kelas 4 SDN Gayam 3 Kota Kediri

Kata Kunci : Pengembangan Media, Scrapbook, Penelitian Pengembangan R&D

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi dan pengalaman
penelitian, bahwa siswa kurang memahami materi tentang mencermati tokoh —
tokoh yang terdapat pada teks fiksi karena buku ajar yang digunakan oleh guru
dan siswa kelas IV hanya menggunakan buku tematik tanpa ada buku penunjang
lain untuk mendukung proses pembelajaran. Permasalahan penelitian ini adalah
(1) Bagaimana kevalidan media Scrapbook dalam pembelajaran mencermati
tokoh — tokoh yang terdapat pada teks fiksi berbasis kearifan lokal di Jawa Timur
kelas 4 SDN Gayam 3. (2) Bagaimana kepraktisan media Scrapbook dalam
pembelajaran mencermati tokoh — tokoh yang terdapat pada teks fiksi berbasis
kearifan lokal di Jawa Timur kelas 4 SDN Gayam 3. (3) Bagaimana keefektifan
media Scrapbook dalam pembelajaran mencermati tokoh — tokoh yang terdapat
pada teks fiksi berbasis kearifan lokal di Jawa Timur kelas 4 SDN Gayam 3.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui kevalidan media Scrapbook
dalam pembelajaran mencermati tokoh — tokoh yang terdapat pada teks fiksi
berbasis kearifan lokal di Jawa Timur kelas 4 SDN Gayam 3. (2) Mengetahui
kepraktisan media Scrapbook dalam pembelajaran mencermati tokoh — tokoh
yang terdapat pada teks fiksi berbasis kearifan lokal di Jawa Timur kelas 4 SDN
Gayam 3. (3) Mengetahui keefektifan media Scrapbook dalam pembelajaran
mencermati tokoh — tokoh yang terdapat pada teks fiksi berbasis kearifan lokal di
Jawa Timur kelas 4 SDN Gayam 3.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan Research and
Development (R&D). Model penelitian pengembangan ini menggunakan model
Sadiman. Penelitian ini yang menjadi subyek adalah siswa kelas IV SDN Gayam
3 Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu teknik
analisis deskriptif kualitatif dan teknik analisis kuantitatif.

Hasil penelitian (1) Kevalidan produk buku suplemen menghasilkan
persentase 76% dari validasi bahan ajar, persentase 85% dari validasi materi, dan
dirata-rata menghasilkan skor 80,5%. Berdasarkan hasil validasi, dapat
disimpulkan bahwa buku suplemen yang dikembangkan valid. (2) Kepraktisan
produk buku suplemen memperoleh hasil 96%, dari angket respon guru dan 100%
dari angket respon siswa, dan rata-rata hasil respon memperoleh 98 %.
Berdasarkan hasil angket respon guru dan respon siswa, disimpulkan bahwa buku
suplemen sangat praktis.(3) Keefektifan produk buku suplemen diperoleh dari
hasil tes siswa yang diberikan oleh guru kepada 29 siswa. Sebanyak 26 siswa ( 80
%) telah memenuhi KKM. Berdasarkan hasil tes siswa, dapat disimpulkan bahwa
buku suplemen efektif.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi yang digunakan masyarakat
Indonesia untuk kegiatan sehari-hari, seperti belajar, bekerja sama, dan saling
bercakap-cakap. Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional Indonesia dan juga
berfungsi sebagai bahasa resmi negara. Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi
negara. Bahasa resmi Indonesia adalah Bahasa Nasional. Bahasa Indonesia
tidak memberikan batasan pada penuturnya karena merupakan bahasa
nasional. Secara informal, santai, dan bebas, bahasa Indonesia digunakan.
Sangat penting untuk menyampaikan makna dalam pertemuan reguler antara
orang-orang. Dalam kerangka Bahasa Nasional Indonesia, penutur bahasa
Indonesia diperbolehkan berbicara dan menulis sesuka hati.

Belajar bahasa Indonesia merupakan salah satu cara untuk mendapatkan
akses ke berbagai macam informasi dan kemajuan ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu, belajar bahasa Indonesia berarti benar-benar memiliki dan menjadi
lebih baik dalam berbicara dan menulis dalam bahasa tersebut. Berdasarkan
hal tersebut, kedudukan bahasa Indonesia perlu mendapat perhatian khusus,
terutama dari orang-orang yang sedang belajar bahasa Indonesia. Hal ini
terutama berlaku bagi orang yang baru mulai belajar bahasa Indonesia dan

masih mempelajari aturan bahasanya. Bahasa Indonesia juga digunakan



sebagai cara berkomunikasi. Bahasa Indonesia digunakan dalam buku, surat
kabar, iklan, surat, percakapan sehari-hari, radio, TV, pidato, dan sebagainya.
Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik.
Menurut Abidin (2015: 3) Pembelajaran terdiri dari seperangkat prosedur
yang dilakukan oleh instruktur dalam rangka membantu siswa dalam
belajar. Belajar dilihat dari sudut pandang siswa adalah suatu proses yang

terdiri dari rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
belajar siswa.

Studi bahasa Indonesia dianggap sebagai salah satu komponen terpenting
dari keseluruhan pengalaman pendidikan siswa. BNSP (2006) memecah
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia secara keseluruhan menjadi beberapa
tujuan yang lebih spesifik. Guru bertujuan untuk membantu siswa dalam
mengembangkan potensinya dalam berbahasa Indonesia dan menjadi lebih
mandiri dalam proses pemilihan bahan ajar kebahasaan. Tujuan siswa adalah
untuk belajar bahasa Indonesia dengan cara yang disesuaikan dengan
keterampilan, kebutuhan, dan bidang minat mereka.

Selain itu, memperoleh bahasa berfungsi sebagai katalis untuk
pertumbuhan intelektual, sosial, dan emosional anak-anak, dan merupakan
faktor kunci dalam keberhasilan mereka dalam semua upaya akademis. Orang
dapat berbicara satu sama lain, belajar dari satu sama lain dan
mengembangkan bakat intelektual dan sastra mereka dengan mempelajari

bahasa baru. Ini salah satu cara untuk mencapai titik pemahaman itu.

Pengajaran bahasa Indonesia kepada siswa di sekolah dilakukan dengan

tujuan membantu siswa untuk lebih memahami tidak hanya budaya mereka



sendiri tetapi juga budaya orang lain, serta membantu siswa dalam
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan mereka secara efektif, berpartisipasi
aktif dalam komunitas lokal mereka, dan mengembangkan kemampuan
mereka untuk berpikir kritis dan imajinatif. Selain membantu siswa
meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan mereka dalam
bahasa Indonesia, kelas bahasa juga bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi

terhadap sastra manusia Indonesia.

Nonfiksi dan fiksi adalah dua jenis karya sastra. "Fiksi" berasal dari
bahasa Inggris dan mengacu pada cerita yang murni imajinasi. Menurut
Krismarsanti (2009 : 1) “Fiksi adalah karangan yang memuat kisah-kisah
atau cerita-cerita yang diciptakan oleh imajinasi atau imajinasi pengarang.”.
Sebuah karya fiksi adalah kisah tentang peristiwa yang tidak pernah terjadi.
Sebuah karya sastra yang didasarkan pada imajinasi atau khayalan penulis,
bukan kejadian yang sebenarnya, dikenal sebagai fiksi. Artinya, fiksi adalah
ciptaan pikiran atau imajinasi seseorang, bukan sesuatu yang terjadi di dunia
nyata. Fiksi sering kali didasarkan pada sejarah, peristiwa, atau pengalaman

penulis atau orang lain, tetapi juga diresapi dengan imajinasi unik penulis.

Cerita rakyat merupakan artefak budaya yang tak ternilai harganya yang
mengungkapkan kekayaan informasi tentang jati diri bangsa Indonesia. Salah
satu pendekatan untuk menuai manfaat globalisasi adalah dengan
memanfaatkan pengetahuan penduduk setempat. Cerita-cerita seperti asal

usul Kediri, asal usul sungai brantas, asal usul gunung arjuna, legenda



gunung kelud dan lembu sura, asal usul nama Surabaya, asal usul nama
Banyuwangi, dan lain-lain dalam cerita rakyat lokal merupakan sumber yang
kaya akan kearifan lokal. Kesopanan, kasih sayang timbal balik, keinginan
untuk melayani orang lain, dan kebajikan lainnya berlimpah di seluruh cerita
rakyat. Multikulturalisme lahir sebagai akibat dari beragamnya cerita daerah.
Keanekaragaman budaya etnis dalam "Bhineka Tunggal Ika" akan

ditampilkan melalui penggunaan kebangsaan sebagai benang penghubung.

Menurut temuan siswa kelas IV SDN Gayam 3 Kediri, terdapat beberapa
permasalahan yaitu guru hanya menyampaikan materi menggunakan metode
ceramah. Guru hanya berpuasat pada buku siswa dan buku guru, guru hanya
menggunakan media pembelajaran buku cerita umum, siswa dalam
memahami materi kurang aktif dan siswa kesulitan menemukan nama tokoh
— tokoh yang terdapat pada teks fiksi tersebut, dan siswa kurang lengkap
menuliskan nama tokoh — tokoh yang tertera pada teks fiksi tersebut. Sudah
menjadi rahasia umum bahwa pendidikan yang diberikan oleh instruktur
tidak menggunakan alat bantu pembelajaran atau media pembelajaran,
melainkan hanya menekankan pada narasi yang ada di dalam buku siswa dan
buku guru yang digunakan di dalam kelas. Membuat siswa kurang
bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran, dan akibatnya siswa

cenderung kurang terlibat secara keseluruhan dalam proses pembelajaran.

Salah satu pilihan terbaik untuk pembelajaran yang mudah, dan sebagai
hasilnya, ini dapat menghasilkan perubahan yang lebih besar dalam

kemampuan seseorang untuk menguasai kemampuan yang diperlukan untuk



memperhatikan karakter yang dapat ditemukan dalam buku fiksi. Ketika
mengajar siswa bagaimana memperhatikan karakter yang mungkin
ditemukan dalam teks fiksi, pendidik dapat menggunakan berbagai strategi
pembelajaran, taktik, model, pendekatan, metodologi, atau media. Guru
sangat membutuhkan media pembelajaran untuk membantu siswa dalam
memahami materi yang diajarkan di kelas. Media pembelajaran juga dapat

berkontribusi pada lingkungan yang lebih menyenangkan di dalam kelas..

Media pembelajaran dapat dianggap sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk memfasilitasi transfer pengetahuan dari satu individu ke
individu lainnya. Arief Sadiman (2008:7). "Scrapbook adalah wadah yang
berfungsi sebagai tempat menyimpan segala sesuatu yang dianggap penting,"
demikian salah satu definisi "media pembelajaran scrapbook". Karena
berbentuk seperti album memorabilia dan dapat digunakan untuk menyimpan
foto beserta dekorasi, catatan, atau benda lain yang dapat dimasukkan di
dalamnya, maka scrapbook jenis ini lebih dikenal sebagai scrapbook di
Indonesia. Hal ini karena dapat digunakan untuk menyimpan foto beserta hal-
hal lain yang dapat disertakan di dalamnya. Selain itu, scrapbook jenis ini
lebih sering disebut sebagai scrapbook. Istilah "scrapbook” juga dapat
merujuk pada kumpulan memorabilia, narasi, puisi, kutipan, cerita, kliping,
catatan, foto, tiket, kwitansi, dan barang-barang lainnya yang telah disusun
dan dirangkai dalam sebuah album atau buatan tangan. buku. Scrapbook dapat
dianggap sebagai scrapbook atau scrapbook. Objek-objek tersebut bisa berupa

apa saja mulai dari narasi dan puisi hingga kutipan dan anekdot, dan masih



banyak lagi (Astuti, 2013:34). Sehingga Scrapbook ini dipilih oleh peneliti
sebagai media pengganti buku teks yang digunakan siswa sehari-hari dalam
pendidikannya, dimana media Scrapbook ini merupakan pilihan yang kreatif
dan menarik bagi siswa karena menyediakan foto-foto yang menarik untuk

dibaca.

Dalam upaya berinovasi dan membangun media pembelajaran yang
menarik, pengajar juga dapat membuat media scrapbook bersama siswanya.
Siswa juga dapat membuat media scrapbook sendiri. Siswa memiliki
kesempatan untuk belajar melalui penggunaan berbagai media, yang
meningkatkan tingkat minat dan antusiasme mereka terhadap materi pelajaran
yang dipelajari, dan pada akhirnya, tingkat motivasi belajar siswa. Selain itu,
siswa dapat memanfaatkan media Scrapbook sendiri. Anak-anak pertama-
tama mendapatkan informasi melalui pengalaman mereka sendiri, yang
kemudian mereka gunakan untuk menciptakan pengetahuan lebih lanjut, dan
akhirnya, mercka menggunakan pengetahuan tambahan ini untuk membangun

makna.

Melalui  penelitian  penelitian  berjudul  “Pengembangan  Media
Pembelajaran Scrapbook Dalam Pembelajaran Mengamati Karakter yang
Ditemukan Dalam Teks Fiksi Berbasis Kearifan Lokal di Jawa Timur Kelas
IV”, Para peneliti sedang mempertimbangkan untuk menggunakan analogi
scrapbook untuk menciptakan bentuk-bentuk baru media pendidikan. Media

pembelajaran ini nantinya akan digunakan sebagai media berupa buku



pelengkap pembelajaran di tingkat sekolah dasar guna mendongkrak minat

belajar siswa. Sesuai dengan definisi yang telah diberikan sebelumnya,

peneliti tertarik untuk membuat bahan ajar semacam ini.

B. Identifikasi Masalah

1.

Permasalahannya meliputi :

Pembelajaran hanya berpusat pada guru, yaitu guru hanya menyampaikan
materi menggunakan metode ceramah saja dan hanya perpusat pada buku
siswa maupun buku guru saja.

Guru hanya menggunakan media buku cerita biasa bahkan siswa hanya

mengenal cerita yang ada di buku siswa tersebut saja.

. Aktivitas siswa dalam mencermati tokoh — tokoh yang terdapat didalam

teks fiksi, beberapa siswa yang kesulitan menemukan tokoh — tokoh yang
terdapat pada cerita rakyat. Ada yang hanya menuliskan satu sampai dua
tokoh saja di dalam teks fiksi padahal terdapat tiga lebih tokoh yang ada di
teks fiksi.

Siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru,
menyebabkan sering kali mendapati kekeliruan untuk menulis siapa tokoh —
tokoh yang ada di dalam teks fiksi yang seharusnya nama tokoh ditulis

dengan nama yang lain.



C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kevalidan media Scrapbook dalam pembelajaran mencermati
tokoh — tokoh yang terdapat pada teks fiksi berbasis kearifan lokal di Jawa
Timur kelas 4 SDN Gayam 3 ?

Bagaimana kepraktisan media Scrapbook dalam  pembelajaran
mencermati tokoh — tokoh yang terdapat pada teks fiksi berbasis kearifan
lokal di Jawa Timur kelas 4 SDN Gayam 3 ?

Bagaimana keefektifan media  Scrapbook  dalam  pembelajaran
mencermati tokoh — tokoh yang terdapat pada teks fiksi berbasis kearifan

lokal di Jawa Timur kelas 4 SDN Gayam 3 ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui kevalidan media Scrapbook dalam pembelajaran mencermati
tokoh — tokoh yang terdapat pada teks fiksi berbasis kearifan lokal di
Jawa Timur kelas 4 SDN Gayam 3.

Mengetahui  kepraktisan media Scrapbook dalam pembelajaran
mencermati tokoh — tokoh yang terdapat pada teks fiksi berbasis kearifan
lokal di Jawa Timur kelas 4 SDN Gayam 3.

Mengetahui  keefektifan media  Scrapbook dalam  pembelajaran
mencermati tokoh — tokoh yang terdapat pada teks fiksi berbasis kearifan

lokal di Jawa Timur kelas 4 SDN Gayam 3.
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